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FORMULASI DAN EVALUASI MASKER GEL PEEL-OFF 

EKSTRAK BERAS MERAH (Oryza nivara)  

DAN ROSELLA (Hibiscus sabdariffa) 

 

Oleh: 

Anggita Widyaningrum 

NIM.201704009 

 

ABSTRAK 
 

 

Ekstrak beras merah merupakan tanaman yang mengandung zat aktif berupa 

alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid sebagai antioksidan.dan rosella merupakan 

tanaman yang mengandung zat aktif berupa alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid 

sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stabilitas 

fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak beras merah dan rosella yang meliputi uji 

organoleptis, pH, viskositas, homogenitas, uji daya sebar dan uji waktu sediaan 

mengering. Desain penelitian ini adalah eksperimental yang dianalisis dengan 

pendekatan deskriprif. Metode ekstraksi dalam penelitian adalah maserasi dengan 

konsentrasi PVA 10%, 12,5% dan 15%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada uji organoleptis di suhu 40°C terjadi pemisahan, pada uji pH  menunjukkan 

kestabilan pada rentang pH 4,5-6,5, pada uji viskositas terdapat penurunan 

konsistensi pada suhu 40°C karena hasil viskositas berada dibawah nilai rentang 

viskositas sebesar 5.000-16.000cPs , pada uji daya sebar menunjukkan hasil yang 

sesuai pada rentang uji daya sebar, pada uji homogenitas menunjukkan hasil yang 

baik pada semua formulasi, dan uji waktu sediaan mengering menunjukkan hasil 

yang sesuai pada rentang waktu yang dianjurkan yaitu 15-30 menit. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah formulasi di suhu 4°C, dan auhu 25°C merupakan 

formulasi terbaik berdasarkan hasil uji fisik yang dilakukan. 

 
Kata Kunci : Ekstrak Beras Merah, Ekstrak rosella, Masker Gel Peel-Off, Uji stabilitas 

fisik 
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ABSTRACT 

 

 

Brown rice extract is a plant that contains active substances in the form of alkaloids, 

saponins, tannins, and flavonoids as antioxidants. And rosella is a plant that 

contains active substances in the form of alkaloids, saponins, tannins, and 

flavonoids as antioxidants. This study aims to describe the physical stability of the 

peel-off gel mask preparation of red rice and rosella extracts which include 

organoleptic tests, pH, viscosity, homogeneity, dispersion tests and drying time 

tests. The design of this study was experimental which was analyzed with a 

descriptive approach. The extraction method in this study was maceration with 

PVA concentrations of 10%, 12.5% and 15%. The results of this study indicate that 

in the organoleptic test at a temperature of 40°C there is separation, the pH test 

shows stability in the pH range 4.5-6.5, in the viscosity test there is a decrease in 

consistency at 40°C because the viscosity results are below the range value. 

viscosity of 5,000-16.000cPs, the dispersion test showed the appropriate results in 

the dispersion test range, the homogeneity test showed good results in all 

formulations, and the drying time test showed the appropriate results in the 

recommended time range of 15-30 minute. The conclusion in this study is that the 

formulation at a temperature of 4°C, and 25°C is the best formulation based on the 

results of the physical tests carried out. 

Keywords : Brown Rice Extract, Roselle Extract, Peel-Off Gel Mask, Physical StabilityTest 
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BAB I   

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Saat ini, perawatan kesehatan dan kecantikan menjadi semakin penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Produk perawatan kulit banyak digunakan untuk 

mempercantik tampilan baik pada wajah maupun bagian tubuh lainnya. Pada 

beberapa perawatan kulit termasuk masker gel peel-off menggunakan bahan 

aktif kimia sintetis yang memiliki efek samping yang buruk bagi konsumen 

sementara keselamatan adalah salah satu perhatian utama mereka. Efek 

samping yang dihasilkan pada pemakaian produk kimia sintetik meliputi 

hiperpigmentasi akibat produksi melanin berlebih di kulit. Melasma adalah 

kelainan hipermelanosis yang paling umum di kawasan Asia di antara orang-

orang yang tinggal di dalam area paparan sinar matahari yang intens. Dengan 

demikian, inhibitor tirosinase secara klinis berguna sebagai agen terapeutik 

untuk melanin terkait penggelapan kulit (Napagoda et al., 2016). 

 

Efek samping lain yang ditemukan adalah pada produk perawatan kulit dengan 

bahan aktif garam merkuri organik dan anorganik yang banyak digunakan di 

produk pemutih kulit karena prespektif penghambat melaninnya. Zat ini diserap 

melalui kulit dan menghasilkan efek samping berbahaya dalam tubuh misalnya 

kerusakan ginjal, perubahan warna kulit, reaksi alergi dan jaringan parut, serta 
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kulit kehilangan daya tahannya dari infeksi bakteri dan jamur (Biswas et al., 

2016). 

 

Oleh karena itu, menggunakan bahan aktif yang alami atau herbal yang 

mengandung senyawa dengan sifat yang sama untuk menggantikan bahan aktif 

sintetis dan tidak menimbulkan efek samping negatif pada saat penggunaan atau 

setelah penggunaan. Selama beberapa tahun terakhir, banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa beragam senyawa kimia yang terjadi secara alami dari 

tumbuhan herbal berpotensi dalam pengobatan beberapa kondisi dermatologis 

yang disebabkan oleh paparan radiasi ultraviolet (UV). Senyawa kimia alami 

yang digunakan untuk mengatasi masalah pada dermatologis meliputi polifenol, 

flavonoid, terpene, katekin, alkaloid, kurkumin, quersetin dan antosianin. Telah 

dikemukakan bahwa efek antioksidan yang dihasilkan merupakan cara untuk 

mengurangi kerusakan oksidatif radiasi UV pada kulit (Napagoda et al., 2016). 

 

Bahan alam yang telah diteliti dan memiliki aktivitas antioksidan adalah ekstrak 

beras merah (Oryza nivara) dan ekstrak rosella (Hibiscus sabdariffa) dengan 

kandungan senyawa aktif sebagai antioksidan meliputi senyawa fenolik, asam 

fenolat, dan antosianin (Keyata et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, beras merah (Oryza nivara) mengandung zat aktif berupa senyawa 

flavonoid (21,98 mg/100g), senyawa fenolik(4,38 mg/100g) dan antosianin  

(109,33 mg/100g) yang berfungsi sebagai antioksidan (Zaddana et al, 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, rosella (Hibiscus sabdariffa) mengandung 
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zat aktif yang digunakan sebagai antiosidan berupa senyawa fenol 

(474,09mg/g) dan flavonoid (148,35 mg/g) (Formagio et al., 2015). 

 

Sediaan masker gel peel-off merupakan sediaan yang sangat praktis 

penggunaannya, karena setelah masker mengering akan dapat dibersihkan 

dengan cara mengangkat lapisan gel dari kulit tanpa perlu dibilas dengan air 

sehingga akan mempermudah penggunaan oleh konsumen. Kualitas fisik dari 

masker gel peel-off dipengaruhi oleh bahan yang ditambahkan dalam formulasi. 

Dalam formulasi gel, komponen pembentuk film merupakan faktor kritis yang 

dapat mempengaruhi sifat fisika gel yang dihasilkan. Polivinil alkohol (PVA) 

digunakan sebagai pembentuk film dan juga sebagai peningkat viskositas yang 

paling banyak digunakan dalam sediaan topikal. Polivil alkohol dapat 

menghasilkan gel yang cepat mengering dan membentuk lapisan film yang 

transparan, kuat, plastis dan melekat baik pada kulit. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dilakukan pembuatan formulasi gel peel-off dengan menggunakan 

variasi konsentrasi PVA 10% dan 14% (Andini et al., 2017). 

 

Bersasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk membuat 

penelitian tentang formulasi berbahan alam dengan kombinasi ekstrak beras 

merah (Oryza nivara) dan rosella (Hibiscus sabdarifffa) dengan variasi 

konsentrasi basis PVA 10%, 12,5% dan 15% serta mengetahui bagaimana 

pengaruh konsentrasi basis gel peel-off pada penyimpanan suhu 4°C, 25°C  dan 

40°C selama 28 hari terhadap sifat fisik masker gel peel off. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana stabilitas fisik dari 

masker gel peel-off ekstrak beras merah (Oryza nivara) dan rosella (Hibiscus 

sabdariffa) setelah 28 hari penyimpanan pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C, 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui stabilitas fisik dari maske gel peel-off ekstrak beras merah (Oryza 

nivara) dan rosella (Hibiscus sabdariffa) setelah 28 hari penyimpnan pada 

suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 

 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui organoleptik dari formulasi masker gel peel-off setelah 28 

hari penyimpanan pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 

2. Mengetahui pH dari formulasi masker gel peel-off setelah 28 hari 

penyimpanan pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 

3. Mengetahui viskositas dari formulasi masker gel peel-off setelah 28 hari 

penyimpanan pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 

4. Mengetahui daya sebar dari formulasi masker gel peel-off setelah 28 hari 

penyimpanan pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 

5. Mengetahui homogenitas dari formulasi masker gel peel-off setelah 28 

hari penyimpanan pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 
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6. Mengetahui waktu mengering dari formulasi masker gel peel-off setelah 

28 hari penyimpanan pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif bahan alam untuk 

formulasi masker gel peel-off. 

 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai 

senyawa bioaktif bahan alam yang dapat digunakan sebagai formula bahan 

alam yang berpotensi untuk pembuatan masker gel peel-off. 

 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kandungan senyawa 

bioaktif ekstrak beras meras (Oryza nivara) dan rosella (Hibiscus sabdariffa) 

sebagai fromula masker gel peel-off  yang telah diuji aktivitasnya secara 

laboratorium.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Penelitian Sebelumnya 

No Nama 

(Tahun) 

Judul Tempat 

penelitian 

Desain 

penelitian 

Populasi/sa

mpel 

penelitian 

Hasil 

1 (Kharisma et al., 

2017) 
Formulasi Dan Uji 

Mutu Fisik Sediaan Gel 

Ekstrak Bekatul (Oryza 

sativa L.) 

Labotatorium 

Akademi 

Farmasi Mitra 

Sehat Mandiri 

Sidoarjo 

Eksperimental  Bekatul padi Berdasarkan penelitian ini, ekstrak 

bekatul padi memiliki kandungan 

flavonoid dan alkaloid yang 

berkhasiat sebagai antioksidan dan 

dapat dibuat sediaan gel. Gel 

ekstrak bekatul padi (Oryza nivara 

L.) setelah penyimpanan 3 hari 

menghasilkan uji organoleptis 

sediaan yang stabil karena tidak 

mengalami perubahan. Hasil uji pH 

tidak stabil karena semakin tinggi 

konsentrasi akan terjadi 

peningkatan pH. 

2 (Malinda & 

Syakdani, 2020) 
Potensi Antioksidan 

Dalam Kelopak Bunga 

Rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) Sebagai 

Anti-Aging 

Laboratorium 

Politeknik 

Negeri 

Sriwijaya 

Ekesperimental Bunga rosella Berdasarkan penelitian ini, ekstrak 

rosella memiliki kandungan potensi 

yang baik untuk dikembangkan 

sebagai suatu sediaan anti-aging. 

Salah satu kandungan dari bunga 

rosella yang penting adalah 

senyawa antosianin yang 

berkhasiat sebagai antioksidan. 



7 
 

 
 

3 (Kulkarni et al., 

2019) 
Formulation And 

Evaluation Of Activated 

Charcoal Peel Off Mask 

Laboratorium 

Universitas 

Abdul Kalam, 

India 

Eksperimental Arang Aktif Penelitian menunjukkan bahwa 

formulasi peel-off Mask stabil 

dan sediaan ditemukan tidak ada 

yang mengiritasi kulit sampai 

suhu 40°C dan pada 

penyimpanan  3 hari. 

4 (Sinala, 2019) Masker Gel Peel-Off 

Dari Sari Buah Dengen 

(Dillenia 

serrata) 

Laboratorium 

Poltekkes 

Kemenkes 

Makassar 

Eksperimental Sari Buah 

Degen 
Berdasarkan penelitian ini 

dibuat dengan basis gel HPMC 

2%, propilenglikol 10%, nipagin 

2% dan Variasi konsentrasi 

Polivinil Alkohol (PVA) 10%, 

12,5% dan 15%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gel peel-off 

dengan konsentrasi PVA 15% 

menunjukkan waktu kering yang 

paling baik. Pada uji fisik 

lainnya yang meliputi uji 

organoleptis didapatkan hasil 

pengamatan yang baik dan tidak 

ada perubahan dalam sediaan, 

pada uji homogeitas ditemukan 

hasil yang baik dan tidak ada 

partikel yang menggumpal, pada 

pengujian pH,pengujian daya 

sebar dan uji viskositas 

menunjukkan hasil sesuai 

dengan persyaratan. 
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5 (Hanan, 2018) Formulasi Masker Gel 

Peel-Off Pati 

Bengkoang 

(Pachyrrizul erosus L.) 

Untuk Flek Hitam 

Bekasi Jerawat. 

Laboratorium 

Akadami 

Farmasi 

Muhammadiya

h Kuningan 

Eksperimental Ekstrak 

bengkoang 
Pada penelitian ini 

menggunakan basis HPMC 1%, 

propilenglikol 10%, dan variasi 

konsentrasi PVA 10%, 15% dan 

20% dan kemudian diuji 

stabilitas fisik selama 14 hari. 

Hasil menunjukkan bahwa 

sediaan masker gel peel-off 

formula 3 dengan konsentrasi 

PVA 20% merupakan yang 

paling homogen dan stabil serta 

lebih cepat pada uji waktu 

mengering. 
Kesimpulan : 

 

Kesenjangan 

(Elaborasi) penelitian 

Setelah melakukan kajian terhadap matrik keaslian penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

 

1. Pada penelitian ini membuat sediaan ekstrak beras merah dan rosella sebagai antioksidan. 

2. Pada penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi PVA 10%, 12,5% dan 15%. 

3. Pada penelitian ini menggunakan variasi suhu penyimpanan 4°C, 25°C dan 40°C. 

4. Pada penelitian ini dilakukan uji fisik berupa uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji homogenitas, uji 

daya sebar, dan uji waktu mengering. 

5. Pada penelitian ini dilakukan selama 28 hari dan dilakukan uji fisik di hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Beras Merah (Oryza nivara)  

1. Klasifikasi dan Pengertian Beras Merah 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledone 

Ordo   : Poales 

Famili   : Poaceae 

Genus   : Oryza 

Spesies   : Oryza nivara (Arikhwan, 2018). 

 

Beras merah merupakan jenis beras memiliki warna merah. Warna merah dari 

beras merah ditimbulkan oleh pigmen antosianin yang ada pada bagian lapisan 

luarnya. Beras merah ini banyak dikonsumsi di berbagai daerah di Asia, juga di 

sebagian Amerika. Tanaman padi (Oryza nivara) merupakan sejenis tumbuhan 

yang mudah ditemukan. Sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan padi 

sebagai sumber bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman yang termasuk 

genus Oryza L. yang meliputi kurang lebih 25 spesies, terbesar di daerah tropis 

dan subtropis, seperti Asia, Afrika, Amerika dan Australia. Tanaman padi 
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termasuk tanaman yang berumur pendek, biasanya hanya kurang dari satu tahun 

dan berproduksi satu kali (Arikhwan, 2018). 

 

2. Morfologi Padi Beras Merah 

Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam susunan yang berselang-seling, 

satu daun pada tiap buku. Tiap daun terdiri dari atas helai daun, pelepah daun 

yang membungkus ruas, telinga daun, dan lidah daun. Adanya telinga daun dan 

lidah daun pada tanaman padi dapat digunakan untuk membedakannya dengan 

rumput-rumputan pada bibit karena daun rumput-rumputan hanya memiliki lidah 

atau telinga daun atau tidak sama sekali. Akar tanaman padi termasuk golongan 

akar serabut. Akar primer tumbuh sewaktu berkecambah bersama akar-akar lain, 

sedangkan yang muncul dari dekat bagian buku skutellum disebut akar seminal. 

Akar-akar seminal selanjutnya akan digantikan oleh akar-akar sekunder yang 

tumbuh dari buku terbawah batang (Lin et al., 2015). 

 

Akar-akar ini disebut adventif atau akar-akar buku karena tumbuh dari bagian 

tanaman yang bukan embrio atau karena munculnya bukan dari akar yang telah 

tumbuh sebelumnya. Bunga padi secara keseluruhan disebut malai. Tiap unit 

bunga terdiri atas tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik dan benang sari serta 

beberapa organ lainnya yang bersifat inferior. Bunga padi yang sudah mengalami 

fertilisasi kemudian akan membentuk gabah. Siklus hidup tanaman padi dibagi 

dalam tiga fase: (1) vegetatif (Awal pertumbuhan sampai pembentukan bakal 
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malai/primordia), (2) reproduktif (primordia sampai pembungaan), dan (3) 

pematangan (pembungaan sampai gabah matang) (Urano et al., 2020). 

 

3. Senyawa Bioaktif Beras Merah  

Beras merah memiliki beberapa kandungan fitokimia yang dapat meningkatkan 

aktivitas antioksidan, serta sifat yang bermanfaat kesehatan lainnya yang 

dilaporkan. Komponen aktif beras merah yang bermanfaat yaitu sterol, γ-

oryzanols, tokoferol, tocotrienols, dan senyawa fenolik. γ-oryzanols, campuran 

dari fitosterol lipofilik yang tersusun dari triterpen alkohol atau sterol dengan 

ester asam ferulic, menunjukkan efek antioksidan dan memiliki efek penurun 

kolesterol (Lin et al., 2015). 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, beras merah (Oryza nivara) mengandung zat 

aktif berupa senyawa flavonoid (21,98 mg/100g), senyawa fenolik (4,38 

mg/100g) dan antosianin  (109,33 mg/100g) yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Zaddana et al, 2018).  

 

4. Metode Pemisahan Senyawa Bioaktif Beras Merah 

Metode pemisahan senyawa bioaktif beras merah dilakukan dengan cara sampel 

yang digunakan merupakan beras merah utuh dan halus. Metode diawali dengan 

menghaluskan beras merah dengan cara diblender. Skrining fitokimia yang 

dilakukan adalah identifikasi flavonoid, identifikasi tanin dan identifikasi kuinon. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 95% 
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sebagai pelarut pada suhu 25°C. Kemudian dilanjutkan dengan ekstrak pengental 

menggunakan rotary evaporator (Anggraeni et al., 2019). 

 

B. Bunga Rosella 

1. Klasifikasi dan Pengertian Bunga Rosella  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledone 

Ordo   : Malvaceae 

Famili   : Malvaceae 

Genus   : Hibiscus 

Spesies   : Hibiscus sabdariffa (Keyata et al., 2021). 

 

Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) adalah tumbuhan semak umur satu tahun, 

tinggi tumbuhan mencapai 2,4 m dengan batang yang halus atau hampir halus, 

berbentuk silinder berwarna merah (Keyata et al., 2021). 

 

2. Morfologi Rosella 

Daun rosella berseling dengan panjang 7,5-12,5 cm berwarna hijau, ibu tulang 

daun kemerahan, tangkai daun pendek. Helaian daun yang terletak di bagian 

pangkal batang tidak berbagi, bentuk daun bulat telur, tangkai daun pendek. 

Daun-daun di bagian cabang dan ujung batang berbagi menjadi 3 toreh, lebar 
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toreh daun 2,5 cm, tepi daun beringgit, daun penumpu bentuk benang, panjang 

tangkai daun 0,3-12 cm, hijau hingga merah, pangkal daun meruncing, tepi daun 

beringgit, pangkal daun tumpul hingga meruncing, sedikit berambut (Formagio 

et al., 2015). 

 

Bunga tunggal, kuncup bunga tumbuh dari bagian ketiak daun, tangkai berukuran 

5-20 mm, kelopak bunga berlekatan, tidak gugur, tetap mendukung buah, 

berbentuk lonceng, mahkota bunga berlepasan, mahkota bunga berbentuk bulat 

telur terbalik, warna kuning, kuning kemerahan, benang sari terletak pada suatu 

kolom pendukung benang sari, panjang kolom pendukung benang sari sampai 20 

mm, kepala sari berwarna merah, panjang tangkai sari 1 mm, tangkai putik berada 

di dalam kolom pemdukung benang sari, jumlah kepala putik 5 buah, warna 

merah. Buah kapsul berbentuk bulat telur, ukuran buah 13-12 mm x 11-20 mm, 

tiap buah berisi 30-40 biji. Ukuran biji 3-5 mm x 2-4 mm, warna cokelat 

kemerahan (Raghu et al., 2019). 

 

Rosella merah (Hibiscus sabdariffa) termasuk dalam genus hibiscus, family 

malvaceae yang mencangkup lebih dari 300 spesies setiap tahunnya. Tanaman ini 

berasal dari Afrika Barat ada juga yang mengatakan bahwa tanaman ini berasal 

dari India. Saat ini, banyak dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis termasuk 

India, Arab Saudi, China, Filipina, Vietnam, Malaysia, Indonesia dan Mexico. 

Rosella merah mulai dikenal dan ditanam di Asia sejak abad ke-17. Ditanam 
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secara besar-besaran di Indonesia sejak tahun 1920. Rosella dapat hidup lama dan 

dapat tumbuh mencapai ketinggian 0,5-3 meter (Raghu et al., 2019). 

 

3. Senyawa Bioaktif Rosella 

Kandungan fitokimia bioaktif alami rosella yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan meliputi senyawa fenol, flavonoid dan antosianin. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, ditemukan kandungan aktif rosella yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan dengan jumlah rata-rata konsentrasi senyawa 

fenolik(454,66 mg-474,09 mg/ g), flavonoid (140,29 mg-148,35 mg/ g) 

(Formagio et al., 2015). 

 

2. Metode Pemisahan Senyawa Bioaktif Rosella 

Metode pemisahan senyawa bioaktif rosella dilakukan dengan cara serbuk 

kelopak bunga rosella kering dengan ukuran 60 mesh sebanyak 10 gram 

direndam dalam pelarut etanol 70% etil asetat dan heksan, dengan perbandingan 

1:10 (b/v). Proses maserasi dilakukan selama 24 jam pada suhu kamar sambil 

diaduk. Campuran tersebut kemdian disaring. Filtrat yang diperoleh dipekatkan 

dengan menggunakan vakum evaporator. Ekstrak yang diperoleh digunakan 

sebagai sampel untuk dianalisis fitokimia dan pengujian aktivitas lainnya 

(Keyata et al., 2021). 
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C. Peel-Off Mask 

1. Pengertian dan Manfaat Peel-Off Mask 

Peel-off mask adalah masker bedak berkualitas tinggi yang dikembangkan khusus 

untuk perawatan kosmetik di salon kecantikan. Masker ini diterapkan ke wajah 

dan leher, tetapi juga garis leher dan misalnya tangan, dimana mereka membentuk 

sesuatu yang mirip dengan kulit kedua. Sementara masker perlahan mengeras, 

kelembapan terkumpul di lapisan tanduk di bawah lapisan masker elastis, yang 

kedap udara dan air. Pada saat yang sama, zat aktif masker peel-off dan zat aktif 

tambahan mampu menembus kulit dengan baik dan secara intensif memasok zat 

yang dibutuhkannya dalam waktu singkat (Kulkarni et al., 2019). 

 

Masker peel-off dapat bermanfaat untuk menghilangkan komedo, sel kulit mati, 

membantu mengencangkan kulit dan mengobati kerutan. Masker peel-off dapat 

digunakan untuk membersihkan dan melembabkan kulit. Masker peel-off tersedia 

dalam bentuk gel dan kering. Sel kulit mati dapat dihilangkan dengan 

mengaplikasikan peel-off. Masker dapat tetap di wajah selama 15-20 menit 

lamanya bisa divariasikan tergantung bahan yang digunakan (Panriansaen & 

Kiprathaung, 2019). 

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pembuatan masker gel peel-off dibuat 

dengan basis berupa PVA dengan konsetrasi 10%, 12,5%, dan 15%, HPMC 2%, 

propilenglikol 10% dan nipagin 0,2% (Sinala, 2019). 

 



16 
 

 
 

2. Bahan Yang Dapat Digunakan Untuk Peel-Off Mask  

1. Polivinil Alkohol (PVA)  

 

Gambar 2.1. Struktur Kimia Polivinil Alkohol (Rowe et al., 2015)  

 

Polivinil alkohol adalah polimer sintetis yang larut dalam air, sedikit larut dalam 

etanol 95% dan tidak larut dalam pelarut organik. Polivinil alkohol tidak berbau, 

berwarna putih hingga krem, bentuk butiran bubuk. Polivinil alkohol digunakan 

dalam pembuatan obat topikal dan formulasi optalmik. Polivinil alkohol juga 

digunakan sebagai zat peningkat viskositas untuk formulasi seperti produk 

optalmik. Bahan ini dapat ditambahkan pada sediaan topikal dan bersifat 

noniritan pada kulit dan mata pada konsentrasi sampai 14% (Rowe et al., 2015) 

 

2. Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) 

 

Gambar 2.2. Struktur Kimia HPMC (Rowe et al., 2015) 
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HPMC banyak digunakan dalam formulasi sediaan oral, optalmik, nasal dan 

topikal. HPMC juga digunakan sebagai agen suspensi dan pengental dalam 

formulasi topikal. Dibandingkan dengan metilselulosa, HPMC menghasilkan 

larutan encer dengan kejernihan lebih besar, dengan lebih sedikit serat yang tidak 

larut dan oleh karena itu lebih disukai dalam formula untuk penggunaan mata. 

HPMC digunakan sebagai pengemulsi, zat pensuspensi, dan zat penstabil dalam 

gel dan salep topikal, sebagai pelindung koloid, dapat mencegah tetesan dan 

partikel menggumpal sehingga menghambat pembentukan sedimen (Rowe et al., 

2015). 

 

HPMC berbentuk bubuk granular atau serat yang tidak berbau dan tidak berasa, 

berwarna putih-krem. HPMC larut dalam air dingin, membentuk larutan kental 

koloid, praktis tidak larut dalam air panas, kloroform, etanol 95% dan eter, tetapi 

larut dalam campuran etanol dan diklorometana, campuran metanol dan 

diklorometana, serta campuran air dan alkohol (Rowe et al., 2015). Konsentrasi 

HPMC untuk basis gel adalah 2%-7% (Ardana et al., 2015). 

 

3. Propilen Glikol 

                             

Gambar 2.3. Struktur Kimia Propilen Glikol (Rowe et al., 2015) 
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Propilen glikol telah banyak digunakan sebagai pelarut, ekstraktan, dan pengawet 

dalam berbagai formulasi parenteral dan nonparenteral. Pelarut ini lebih baik 

daripada gliserin sebagai pelarut berbagai macam bahan seperti kortikosteroid, 

fenol obat sulfa, barbiturat, vitamin (A dan D), sebagian besar alkoloid, dan 

banyak anestesi lokal. Sebagai antiseptik, ia mirip dengan etanol, dan sebagai 

antijamur mirip dengan gliserin dan hanya sedikit kurang efektif dibandingkan 

etanol. Propilen glikol biasanya digunakan sebagai plasticizer dalam air. Propilen 

glikol juga digunakan dalam kosmetik dan industri makanan sebagai zat 

pembawa (Rowe et al., 2015). 

 

Propilen glikol merupakan cairan bening, tidak berwarna, kental, praktis tidak 

berbau, dengan rasa manis, dan memiliki sedikit rasa tajam menyerupai gliserin. 

Propilen glikol larut dalam aseton, kloroform, etanol 95%, gliserin dan air. 

Konsentrasi propilen glikol yang digunakan untuk sediaan topikal adalah sekitar 

15% (Rowe et al., 2015). 

 

4. Nipagin 

 

Gambar 2.4. Struktur Kimia Nipagin (Rowe et al., 2015) 
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Nipagin atau metil paraben banyak digunakan sebagai pengawet antimokroba di 

kosmetik, produk makanan, dan formulasi sediaan farmasi. Zat ini dapat 

digunakan baik dalam bentuk tunggal atau dalam kombinasi dengan paraben lain 

atau dengan antimikroba lainnya. Dalam kosmetik, metilparaben adalah 

pengawet antimikroba yang paling sering digunakan (Rowe et al., 2015). 

 

Metil paraben berbentuk bubuk putih, kristal, tidak berbau, dan tidak berasa. 

Metil paraben mudah larut dalam etanol 95% dan propilen glikol, larut dalam eter 

dan air dengan suhu 80°C. Konsentrasi metil paraben untuk basis gel adalah 

0,1%-1% (Rowe et al., 2015). 
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BAB III  

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

A. Kerangka Teori 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Teori 
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B. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Kerangka Konsep 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu deskriptif yang 

mendeskripsikan stabilitas fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak beras 

merah (Oryza nivara) dan rosella (Hibiscus sabdariffa) yang dibuat dengan 

variasi konsentrasi PVA 10%, 12,5% dan 15%.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Stikes Mitra Keluarga Bekasi Timur dan Laboratorium 

Farmasi Universitas Indonesia pada bulan Januari-Maret 2021.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah beras merah dan rosella yang diperoleh dari 

Bogor. Sampel pada penelitian ini adalah beras merah dan rosella yang diperoleh 

dari Balitro, Bogor. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah organoleptik, Ph, viskositas, daya sebar, 

homogenitas, dan waktu mengering. 
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E. Definisi Operasional 

Tabel 4.1. Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1. Konsentrasi 

PVA  

F1= 10% 

F2 = 12,5% 

dan 

F3 = 15% 

Untuk mengetahui 

stabilitas fisik dari 

masing-masing 

formula dengan 

variasi konsentrasi 

PVA 

Timbangan Dilihat dari 

hasil uji 

evaluasi 

masing-

masing 

formula 

Rasio 

2. Stabilitas Dengan cara masker 

gel peel-off disimpan 

pada suhu 4°C, 25°C 

dan 40°C selama 28 

hari. Uji fisik 

dilakukan di hari ke 0, 

7, 14, 21 dan 28 

(Hanan, 2018) 

Oven Dilihat dari 

ada tidaknya 

pemisahan 

antara fase 

tingkat yang 

lebih tinggi 

dengan yang 

lebih rendah 

Kategorik 

3 Uji pH  Dengan 

menggunakan pH 

meter yang 

dimasukkan pada 

sampel lalu lihat 

angka pH yang 

ditunjukkan oleh pH 

meter (Sinala, 2019) 

ph Meter Rentang pH 

yang masih 

aman untuk 

kulit yaitu 

antara 4,5-

6,5 

Kategorik 

4 Organoleptis Dengan cara 

mengamati ada atau 

tidaknya perubahan 

seperti bau, bentuk, 

ataupun warna 

sediaan yang 

dilakukan setelah 

pembuatan pada 

penyimpanan hari ke 

0, 7, 14, 21 dan 28 

pada suhu 4°C, 25°C 

dan 40°C (Sinala, 

2019) 

Visual  Tidak terjadi 

perubahan 

bau, bentuk, 

ataupun 

warna. 

Kategorik 

5. Viskositas Sediaan masker gel 

peel-off 100 ml 

ditempatkan pada 

viskometer, lalu 

diatur spindle serta 

kecepatan kemudian 

Viskometer Rentang 

viskositas 

yang baik 

untuk 

sediaan 

masker gel 

Kategorik 
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dijalankan, lalu baca 

hasil viskositasnya. 

Pengecekan 

dilakukan selama 

penyimpanan hari ke 

0, 7, 14, 21 dan 28 

pada suhu 4°C, 25°C 

dan 40°C (Hanum, 

2018) 

peel-off yaitu 

antara 5.000-

16.000 cPs 

6. Daya Sebar Pengujian untuk 

mengukur daya sebar 

masker gel peel-off 

dengan meletakkan 

sediaan diatas kaca 

transparan sebanyak 

1 gram kemudian 

tutup kaca dengan 

kaca lainnya dan 

diberikan bobot 50 

gram, 100 gram dan 

200 gram. Setelah 1 

menit ukur 

diameternya (Sinala, 

2019) 

Kaca 

transparan 

dan 

milimeter 

block 

Rentang 

daya sebar 

yang baik 

yaitu 3-7cm 

pada 1 gram 

sediaan 

Kategorik 

7 Waktu 

Sediaan 

Mengering 

Pengujian untuk 

mengukur waktu gel 

peel-off mengering 

dengan mengoleskan 

masker gel peel-off 

pada bagian kulit 

tangan kemudian 

amati dengan 

seksama waktu yang 

diperlukan hingga 

sediaan mengering, 

terhitung saat 

dioleskan hingga 

membentuk lapisan 

yang telah mengering 

(Kulkarni et al., 2019) 

Stopwatch  Rentang 

waktu gel 

peel-off 

mengering 

yaitu 15-30 

menit 

Kategorik 

8. Homogenitas Untuk mengetahui 

ada tidaknya partikel 

kasar yang berada 

dalam sediaan dengan 

cara sampel 

diletakkan di atas 

Kaca 

transparan 

Sediaan 

dinyatakan 

homogen 

apabila 

warnanya 

sama dan 

Kategorik  
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kaca transparan 

kemudian amati 

(Sinala, 2019). 

tidak 

terdapat 

partikel atau 

bahan yang 

kasar 

 

F. Alat Dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan adalah timbahan neraca (Okaus), gelas ukur (Pyrex), beaker 

glass (Iwaki), pH meter (Jenway), homogenizer, batang pengaduk, pipet tetes, 

penangas air, cawan uap, kaca transparan, milimeter block, anak timbangan (50g, 

100g, 200g) dan viskometer (Brookfield LV).  

 

2. Bahan 

Bahan diambil dengan cara mengekstraksi beras merah dan rosella dengan cara 

maserasi. Bahan lainnya yang meliputi PVA (Brataco), HPMC (Brataco), 

propilenglikol (Brataco), nipagin (Brataco), dan aqua destillata (Brataco). 

 

G. Cara Kerja Penelitian   

1.Identifikasi Tanaman 

Sampel beras merah ditetapkan kebenarannya dengan mencocokkan ciri-ciri 

morfologi yang ada pada beras merah yang dibuktikan di Laboratorium Balitro. 

 

2. Pembuatan Ekstrak Beras Merah 

Simplisia beras merah (Oryza nivara) yang sudah diserbukkan kemudian 

dimasukkan kedalam botol. Masing masing simplisia dalam wadah yang berbeda 
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ditambahkan etanol 95% sebanyak 10 bagian ke dalam botol besar. Didiamkan 

selama 5 hari dalam ruangan terhindar sinar matahari sambil sesekali digojog 

dan diaduk tiga kali sehari. Setelah 5 hari, rendaman tersebut disaring. Filtrat 

yang diperoleh ditampung sedangkan ampas yang diperoleh dicuci dengan 

menggunakan pelarut etanol 95%. Filtrat hasil pencucian dicampur dengan filtrat 

sebelumnya. Pemekatan dilakukan dengan menggunakan rotary evaporator 

yang dipertahankan suhunya 50-60°C untuk memperoleh kental (Xia et al., 

2021). 

 

3. Pemeriksaan Kandungan Kimia Ekstrak Beras Merah  

Identifikasi kimia dari beras merah, meliputi: 

a) Alkaloid 

Ekstrak beras merah 0,5 gram yang diencerkan dengan etanol 70% lalu 

ditambah dengan sedikit larutan HCL 2N, dipanaskan kemudian ditambahkan 

larutan Mayer terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning dan 

dengan Dragendrof terbentuk endapan berwarna cokelat sampai hitam, maka 

ada kemungkinan terdapat senyawa alkaloid (Nurrahman, 2017). 

 

b) Saponin 

10 ml air panas dalam tabung reaksi didinginkan kemudian ditambahkan 0,5 

gram ekstrak beras merah yang sudah diencerkan dengan etanol 70% dan 

dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Uji positif ditunjukkan dengan 
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terbentuknya buih yang mantap selama tidak kurang dan 10 menit 1-10 cm dan 

saat penambahan 1 tetes HCL 2N buih tidak hilang (Nurrahman, 2017). 

 

c) Flavonoid 

2 mg ekstrak beras merah yang sudah diencerkan dengan etanol 70% ditambah 

dengn 5 ml aqua destilat dipanaskan selama 1 menit, disaring dan diambil 

filtratnya. Filtrat ditambah dengan 0,1 gram serbuk mg, 2 ml larutan alkohol : 

asam klorida (1:1) dan pelarut amil alcohol. Campuran ini dikocok kuat-kuat, 

kemudian dibiarkan memisah. Reaksi positif ditunjukkan dengan warna 

merah/ kuning/ jingga pada amil alkohol (Nurrahman, 2017). 

 

d) Tanin 

Ekstrak beras merah ditambah 10 ml air panas kemudian didihkan selama 15 

menit dan saring. Filtrat yang diperoleh disebut larutan B. Sebanyak 5 ml 

larutan B ditambah pereaksi besi (III) klorida 1%. Reaksi positif ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna violet (Nurrahman, 2017). 

 

4. Pembuatan Ekstrak Rosella 

Simplisia rosella (Hibiscus sabdariffa) yang sudah diserbukkan kemudian 

dimasukkan kedalam botol. Masing masing simplisia dalam wadah yang berbeda 

ditambahkan etanol 70% sebanyak 10 bagian ke dalam botol besar. Didiamkan 

selama 5 hari dalam ruangan terhindar sinar matahari sambil sesekali digojog 

dan diaduk tiga kali sehari. Setelah 5 hari, rendaman tersebut disaring. Filtrat 
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yang diperoleh ditampung sedangkan ampas yang diperoleh dicuci dengan 

menggunakan pelarut etanol 70%. Filtrat hasil pencucian dicampur dengan filtrat 

sebelumnya. Pemekatan dilakukan dengan menggunakan rotary evaporator 

yang dipertahankan suhunya 50-60°C untuk memperoleh kental (Xia et al., 

2021). 

 

5. Pemeriksaan Kandungan Kimia Ekstrak Rosella 

Identifikasi kimia dari beras merah, meliputi: 

a) Alkaloid 

Ekstrak rosella 0,5 gram yang diencerkan dengan etanol 70% lalu ditambah 

dengan sedikit larutan HCL 2N, dipanaskan kemudian ditambahkan larutan 

Mayer terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau kuning dan 

dengan Dragendrof terbentuk endapan berwarna cokelat sampai hitam, maka 

ada kemungkinan terdapat senyawa alkaloid (Nurrahman, 2017). 

 

b) Saponin 

10 ml air panas dalam tabung reaksi didinginkan kemudian ditambahkan 0,5 

gram ekstrak rosella yang sudah diencerkan dengan etanol 70% dan dikocok 

kuat-kuat selama 10 detik. Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya buih 

yang mantap selama tidak kurang dan 10 menit 1-10 cm dan saat penambahan 

1 tetes HCL 2N buih tidak hilang (Nurrahman, 2017). 
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c) Flavonoid 

2 mg ekstrak rosella yang sudah diencerkan dengan etanol 70% ditambah 

dengn 5 ml aqua destilat dipanaskan selama 1 menit, disaring dan diambil 

filtratnya. Filtrat ditambah dengan 0,1 gram serbuk mg, 2 ml larutan alkohol : 

asam klorida (1:1) dan pelarut amil alcohol. Campuran ini dikocok kuat-kuat, 

kemudian dibiarkan memisah. Reaksi positif ditunjukkan dengan warna 

merah/ kuning/ jingga pada amil alkohol (Nurrahman, 2017). 

d) Tanin 

Ekstrak rosella ditambah 10 ml air panas kemudian didihkan selama 15 menit 

dan saring. Filtrat yang diperoleh disebut larutan B. Sebanyak 5 ml larutan B 

ditambah pereaksi besi (III) klorida 1%. Reaksi positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna violet (Nurrahman, 2017). 

 

6. Rancangan Formulasi Masker Gel Peel-Off 

Formula dibuat dengan menggunakan kombinasi basis PVA dengan konsentrasi 

berbeda-beda. 

Tabel 4.1 Formulasi masker gel peel-off (Hanum, 2018) 

Bahan 
Konsentrasi (% b/b) 

Fungsi 
F1 F2 F3 

Ekstrak Beras Merah 10 10 10 Zat Aktif 

Ekstrak Rosella 10 10 10 Zat Aktif 

PVA 10 12,5 15 Peningkat Viskositas 

HPMC 2 2 2 Pengemulsi 

Propilenglikol 10 10 10 Humektan 

Nipagin 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Aqua Destillata Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut  
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7. Pembuatan masker gel peel-off 

Prosedur pembuatan sediaan masker gel peel-off yaitu dengan melarutkan ekstrak 

dalam etanol 70% sedikit demi sedikit sampai ekstrak larut sempurna. Polivinil 

alcohol (PVA) dilarutkan dengan aquadest hangat (90°C) dalam beaker glass bila 

perlu diletakkan di penangas air, dibiarkan sampai mengembang membentuk massa 

yang bening. Hidroksipopil metilselulosa (HPMC) dilarutkan dengan aquadest 

panas dalam beaker glass lain bila perlu diletakkan di penangas air kemudian  

dihomogenkan dengan pengadukan yang konstan sampai mengembang. Metil 

paraben dilarutkan ke dalam propilenglikol, kemudian dicampur dengan campuran 

PVA, campuran diaduk sampai homogen. Ekstrak beras merah yang telah dilarutkan 

dimasukkan pada masker gel sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai homogen, 

kemudian ditambahkan Rosella ke dalam campuran dan diaduk homogen, 

selanjutnya tambahkan aquadest sampai 100 ml, dan diaduk kembali sampai 

homogen (Hanum, 2018). 

 

8. Pengujian Stabilitas Sifat Fisik Sediaan Masker Gel Peel-Off 

a) Uji Organoleptik 

Uji organoleptik masker gel peel-off meliputi uji warna, bau, dan konsistensi dari 

sediaan masker gel peel-off yang sudah bercampur dengan basis untuk mengetahui 

secara fisik keadaan gel. Sediaan yang dihsilkan sebaiknya memiliki warna yang 

menarik, bau yang menyenangkan, dan kekentalan yang cukup agar nyaman untuk 

digunakan. Pengujian dilakukan pada penyimpanan 4°C, 25°C, dan 40°C  hari ke 

0, 7, 14, 21 dan 28 (Hanan, 2018). 
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b) Uji Homogenitas 

Ekstrak beras merah dan rosella yang telah dibuat sediaan masker gel peel-off diuji 

homogenitasnya dengan dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan yang 

cocok, maka harus menunjukkan susunan partikel yang homogen.. Pengujian 

dilakukan pada penyimpanan 4°C, 25°C, dan 40°C hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 

(Sinala, 2019). 

 

c) Uji Viskositas 

Uji viskositas sediaan masker gel peel-off dilakukan dengan menggunakan alat 

Viskometer, yaitu dengan mengisi sampel masker gel peel-off yang akan diuji pada 

alat viscometer dan menempatkan rotor tepat berada di tengah-tengah mangkuk 

yang berisi sediaan. Rotor mulai berputar dan jarum penunjuk viskositas secara 

otomatis akan bergerak ke kanan kemudian setelah stabil, viskositas dibaca pada 

skala dari rotor yang digunakan. Pengujian viskositas ini diatur kecepatan pada 6 

rpm dan dengan menggunakan spindle 4. Pengujian dilakukan pada penyimpanan 

4°C, 25°C, dan 40°C hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 (Hanum, 2018). 

 

d) Uji Daya Sebar 

Ditimbang 1 gram masker gel, kemudian diletakkan di tengah kaca, ditimpa 

dengan kaca lain dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter masker gel yang 

menyebar diukur dengan mengambil panjang rata-rata diameter dari beberapa sisi. 

Ditambah beban dengna anak timbang 50 gram, 100 gram, dan 200 gram secara 
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bertahap, dan didiamkan selama 1 menit. Diamerer masker gel yang menyebar 

dicatat. Pengujian dilakukan pada penyimpanan 4°C, 25°C, dan 40°C hari ke 0, 7, 

14, 21 dan 28 (Sinala, 2019). 

 

e) Uji Waktu Sediaan Mengering 

Masker gel yang telah diformulasikan sebelumnya kemudian dilakukan pengujian 

waktu sediaan mengering dengan cara mengoleskan masker gel peel-off pada 

bagian kulit tangan kemudian amati dengan seksama waktu yang diperlukan 

hingga sediaan mengering, terhitung saat dioleskan hingga membentuk lapisan 

yang telah mengering. Pengujian dilakukan pada penyimpanan 4°C, 25°C, dan 

40°C hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 (Kulkarni et al., 2019). 

 

f) Uji pH    

Uji ini dilakukan dengna menggunakan alat pH meter dengan cara mencelupkan 

batang detector ke dalam larutan sampel sediaan masker gel peel-off. Pengujian 

dilakukan pada penyimpanan 4°C, 25°C, dan 40°C hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 

(Nurrahman, 2017). 

 

H. Analisis Data  

Hasil uji stabilitas fisik masker gel peel-off ekstrak beras merah dan rosella diolah 

dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil dalam bentuk tabel dan grafik 

kemudian didesktipsikan untuk mengetahui gambaran stabilitas masker gel peel-off 

pada penyimpanan suhu 4°C, 25°C dan 40°C. 
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BAB V  

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bulan Januari – Maret 2021 di 

Laboratorium Farmasi Universitas Indonesia dan Laboratorium Teknologi Farmasi 

Mitra Keluarga Bekasi Timur. Uji stabilitas fisik sediaan masker gel peel-off 

ekstrak beras merah dan rosella dengan variasi konsentrasi PVA 10%, 12,5% dan 

15% selama 28 hari, yang meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji daya 

sebar, uji homogenitas dan uji waktu mengering menunjukkan hasil seperti pada 

tabel berikut ini : 

 

A. Determinasi Tanaman Beras Merah (Oryza nivara) dan Rosella (Hibiscus 

sabdariffa) 

Tanaman beras merah dan rosella diteliti di Lembaga Ilmu Pengetahuan Pusat 

Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI. Kriteria tanaman 

beras merah yang diteliti berupa batang muda, daun dan beras. Kriteria tanaman 

rosella yang diteliti berupa batang muda dan bunga. 

 

Hasil determinasi tanaman beras merah menunjukkan bahwa tanaman yang 

digunakan merupakan tanaman beras merah dengan nama latin yaitu Oryza 

rufipugon Griff dengan sinonim Oryza nivara, suku poaceae. Hasil determinasi 

tanaman rosella menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan merupakan 
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tanaman rosella dengan nama latin yaitu Hibiscus sabdariffa L, dengan suku 

malvaceae. Surat determinasi tanaman dapat dilihat pada lampiran 3.  

 

B. Uji Organoleptik 

Pada pemeriksaan uji organoleptik masker gel peel-off ekstrak beras merah dan 

rosella diperoleh hasil pada formula F1, F2 dan F3 memiliki hasil stabilitas fisik 

yang baik pada penyimpanan suhu 4°C, 25°C dan 40°C pada hari ke 0-21 

dikarenakan sediaan tidak mengalami perubahan bau, warna, bentuk dan 

homogenitas. Hasil dapat dilihat pada Tabel 5.1 – Tabel 5.9. Sediaan 

mengalami perubahan bentuk dan homogenitas pada hari ke 28  formula F1, F2 

dan F3 di suhu 40°C, pada sediaan terdapat endapan dan tidak homogen. Hasil 

dapat dilihat pada Tabel 5.7 – Tabel 5.9. 

Tabel 5.1. Hasil Uji Organoleptik Suhu 4°C Formula 1 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

 

Tabel 5.2. Hasil Uji Organoleptik Suhu 4°C Formula 2 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

 



35 
 

 
 

Tabel 5.3. Hasil Uji Organoleptik Suhu 4°C Formula 3 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

 

Tabel 5.4. Hasil Uji Organoleptik Suhu 25°C Formula 1 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

 

Tabel 5.5. Hasil Uji Organoleptik Suhu 25°C Formula 2 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

 

Tabel 5.6. Hasil Uji Organoleptik Suhu 25°C Formula 3 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 
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Tabel 5.7. Hasil Uji Organoleptik Suhu 40°C Formula 1 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental ada endapan Tidak Homogen 

 

Tabel 5.8. Hasil Uji Organoleptik Suhu 40°C Formula 2 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental ada endapan Tidak Homogen 

 

Tabel 5.9. Hasil Uji Organoleptik Suhu 40°C Formula 3 

Hari  

Ke- 

Hasil Pengamatan Organoleptik 

Bau Warna Bentuk Homogenitas 

0 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

7 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

14 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

21 Khas Aromatik Kemerahan Kental Homogen 

28 Khas Aromatik Kemerahan Kental ada endapan Tidak Homogen 
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Tabel 5.10. Hasil Uji Organoleptis Suhu 4°C, 25°C dan 40°C  

Formula 

Suhu 4°C Suhu 25°C Suhu 40°C 

Hari Ke- 

0 28 0 28 0 28 

Formula 

1 

      

Formula 

2 

      

Formula 

3 

      
 

C. Uji Ph 

Uji Ph sediaan masker gel peel-off dilakukan dengan menggunakan pH meter. Hasil 

uji pH hari ke 0 diperoleh pada suhu 4°C yaitu F1: 4,6, F2: 4,8 dan F3: 5,5. Pada 

hari ke 28 diperoleh pada suhu 4°C yaitu F1: 6,1, F2: 5,6 dan F3: 4,9. Hasil 

pengukuran pH hari ke 0 diperoleh pada suhu 25°C yaitu F1: 5,5, F2: 5,4 dan F3: 

5,3. Pada hari ke 28 diperoleh pada suhu 25°C yaitu F1: 5,2, F2: 5,5 dan F3: 4,8. 

Hasil pengukuran pH hari ke 0 diperoleh pada suhu 40°C yaitu F1: 5,4, F2: 5,7, dan 

F3: 5,3. Pada hari ke 28 diperoleh pada suhu 40°C yaitu F1: 6,2, F2: 5,8 dan F3: 

4,9. Hasil uji pH dapat dilihat pada Tabel 5.11 – Tabel 5.13. Grafik dapat dilihat 

pada Gambar 5.1 – Gambar 5.3.  
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Tabel 5.11. Hasil Uji pH Suhu 4°C 

Hari 

Ke 

Rata-Rata pH  

F1 F2 F3 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 4,6 ±0,06 4,8 ±0,06 5,5 ±0,10 

7 4,6 ±0,10 5,8 ±0,06 6,4 ±0,17 

14 6,3 ±0,15 5,4 ±0,21 6,2 ±0,06 

  21 4,9 ±0,06 5,4 ±0,15 6,2 ±0,10 

28 6,1 ±0,10 5,6 ±0,15 4,9 ±0,15 

 

 
Gambar 5.1. Grafik Hasil Uji pH Suhu 4°C 

 

 

Tabel 5.12. Hasil Uji pH Suhu 25°C 

Hari 

Ke 

Rata-Rata pH  

F1 F2 F3 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 5,5 ±0,06 5,4 ±0,00 5,3 ±0,06 

7 5,2 ±0,23 6,3 ±0,21 5,6 ±0,06 

14 5,5 ±0,15 5,8 ±0,06 4,6 ±0,15 

  21 5,6 ±0,15 4,8 ±0,12 5,2 ±0,06 

28 5,2 ±0,10 5,5 ±0,12 4,8 ±0,10 
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Gambar 5.2. Grafik Hasil Uji pH Suhu 25°C 

 

Tabel 5.13. Hasil Uji pH Suhu 40°C 

Hari 

Ke 

Rata-Rata pH  

F1 F2 F3 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 5,4 ±0,06 5,7 ±0,00 5,3 ±0,06 

7 4,7 ±0,17 4,8 ±0,10 5,1 ±0,06 

14 4,8 ±0,06 4,7 ±0,06 6,2 ±0,06 

  21 4,8 ±0,15 5,4 ±0,10 6,2 ±0,10 

28 6,2 ±0,06 5,8 ±0,15 4,9 ±0,15 

 

 
Gambar 5.3. Grafik Hasil Uji pH Suhu 40°C 
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D. Uji Viskositas 

Hasil uji viskositas hari ke 0 diperoleh  pada suhu 4°C yaitu F1: 14.667 cPs, F2: 

19.167 cPs dan F3: 21.275 cPs. Pada hari ke 28 diperoleh pada suhu 4°C yaitu F1: 

15.500 cPs, F2: 17.000 cPs dan F3: 19.667 cPs. Hasil uji viskositas hari ke 0 

diperoleh  pada suhu 25°C yaitu F1: 7.833 cPs, F2: 11.667 cPs dan F3: 13.833 cPs. 

Pada hari ke 28 diperoleh pada suhu 25°C yaitu F1: 8.000 cPs, F2: 12.833 cPs dan 

F3: 12.500 cPs. Hasil uji viskositas hari ke 0 diperoleh  pada suhu 40°C yaitu F1: 

14.000 cPs, F2: 12.000 cPs dan F3: 13.333 cPs. Pada hari ke 28 diperoleh pada suhu 

40°C yaitu F1: 3.000 cPs, F2: 3.500 cPs dan F3: 4.667 cPs. Hasil uji viskositas dapat 

dilihat pada Tabel 5.14 – Tabel 5.16. Grafik dapat dilihat pada Gambar 5.4 – Gambar 

5.6. 

 

Tabel 5.14. Hasil Uji Viskositas Suhu 4°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata  Viskositas (cPs) 

F1 F2 F3 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 14.667 ±6.028 19.167 ±2.363 21.275 ±2.757 

7 14.333 ±2.082 17.333 ±2.255 18.500 ±1.500 

14 13.000 ±2.646 16.000 ±4.359 20.500 ±1.732 

21 12.333 ±1.528 18.500 ±4.582 19.667 ±289 

28 15.500 ±1.803 17.000 ±3.905 19.667 ±577 
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Gambar 5.4. Grafik Uji Viskositas Suhu 4°C 

 

Tabel 5.15. Hasil Uji Viskositas Suhu 25°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata Viskositas (cPs) 

F1 F2 F3 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 7.833 ±737 11.667 ±289 13.833 ±289 

7 7.333 ±2.517 13.167 ±764 12.667 ±577 

14 7.333 ±577 13.000 ±1.323 12.500 ±866 

21 8.167 ±1.040 11.667 ±289 13.667 ±289 

28 8.000 ±866 12.833 ±1.756 12.500 ±500 

 

 

 
Gambar 5.5. Grafik Hasil Uji Viskositas Suhu 25°C 
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Tabel 5.16. Hasil Uji Viskositas Suhu 40°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata Viskositas (cPs) 

F1 F2 F3 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 14.000 ±1.000 12.000 ±1.000 13.333 ±1.258 

7 3.167 ±289 3.167 ±289 4.333 ±577 

14 2.833 ±289 3.500 ±500 4.667 ±764 

21 2.833 ±289 3.333 ±289 4.333 ±577 

28 3.000 ±0,00 3.500 ±0,00 4.667 ±764 

 

 
Gambar 5.6. Grafik Hasil Uji Viskositas Suhu 40°C 

 

E. Uji Daya Sebar 
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cm, F2: 5 cm dan F3: 5,3 cm. Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada Tabel 5.17 – 

Tabel 5.19.  

Tabel 5.17. Hasil Uji Daya Sebar Suhu 4°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata Daya Sebar (cm) 

F1 F2 F3 

50g 100g 200g 50g 100g 200g 50g 100g 200g 

 Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 2,9 

±0,3 

3,8 

±0,6 

4,7 

±0,4 

1,9 

±0,1 

3 

±0,4 

4,4 

±1,1 

2,3 

±0,3 

3,3 

±0,3 

5,1 

±0,3 

7 2,4 

±0,3 

4 

±0,3 

5,2 

±0,7 

2,5±

0,3 

4,4 

±0,25 

5,4 

±0,3 

2,3 

±0,1 

3,4 

±0,2 

4,8 

±0,2 

14 2,3 

±0,1 

3,8 

±0,2 

4,9 

±0,1 

2,4 

±0,2 

3,7 

±0,6 

4,9 

±0,6 

2,5 

±0,1 

3,7 

±0,1 

5,1 

±0,2 

21 2,6 

±0,3 

3,5 

±0,2 

4,6 

±0,3 

2,5 

±0,2 

3,5 

±0,2 

4,7 

±0,2 

2,5 

±0,1 

3,7 

±0,2 

4,9 

±0,2 

28 2,5 

±0,4 

3,9 

±0,5 

5 

±0,4 

2,6 

±0,1 

3,9 

±0,3 

5 

±0,1 

2,4 

±0,2 

3,7 

±0,2 

4,6 

±0,2 

 

 
Gambar 5.7. Grafik Hasil Uji Daya Sebar Suhu 4°C Bobot 200g 
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Tabel 5.18. Hasil Uji Daya Sebar Suhu 25°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata Daya Sebar (cm) 

F1 F2 F3 

50g 100g 200g 50g 100g 200g 50g 100g 200g 

 Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 2,3 

±0,1 

3,4 

±0,3 

5 

±0,1 

2,7 

±0,2 

4 

±0,2 

5,2 

±0,1 

2,7 

±0,5 

4,1 

±0,8 

5,3 

±0,9 

7 2,7 

±0,2 

4 

±0,2 

5,3 

±0,4 

3,1±

0,3 

4,2 

±0,4 

5,2 

±0,3 

2,5 

±0,1 

3,7 

±0,5 

5,1 

±0,6 

14 2,7 

±0,6 

3,9 

±0,5 

5 

±0,4 

2,1 

±0,4 

3,6 

±0,3 

4,4 

±0,4 

2,5 

±0,2 

3,4 

±0,4 

4,7 

±0,4 

21 2,8 

±0,2 

3,5 

±0,3 

5 

±0,3 

2,4 

±0,1 

3,8 

±0,1 

4,8 

±0,3 

2,2 

±0,3 

3,2 

±0,5 

4,5 

±0,4 

28 2,4 

±0,1 

3,8 

±0,1 

4,8 

±0,1 

2,7 

±0,1 

3,8 

±0,4 

5,1 

±0,5 

2,9 

±0,3 

3,9 

±0,6 

5,1 

±0,2 

 

 

 
Gambar 5.8. Grafik Hasil Uji Daya Sebar Suhu 25°C Bobot 200g 
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Tabel 5.19. Hasil Uji Daya Sebar Suhu 40°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata Daya Sebar (cm) 

F1 F2 F3 

50g 100g 200

g 

50g 100g 200g 50g 100g 200g 

 Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

0 2,5 

±0,2 

3,9 

±0,4 

5,3 

±0,6 

2,5 

±0,6 

3,9 

±1 

5,3 

±0,8 

2,8 

±0,3 

4,3 

±0,3 

5,7 

±0,3 

7 2,8 

±0,1 

4,2 

±0,2 

5,5 

±0,1 

2,8 

±1 

4,1 

±1 

5,5 

±1,1 

2,2 

±0,4 

3,5 

±0,3 

4,6 

±0,6 

14 2,5 

±0,2 

3,5 

±0,1 

5,1 

±0,2 

2,9 

±0,3 

3,9 

±0,7 

5 

±0,5 

2,7 

±0,3 

3,8 

±0,3 

5,1 

±0,2 

21 2,5 

±0,2 

3,6 

±0,2 

5 

±0,3 

2,4 

±0,2 

3,7 

±0,2 

5,2 

±0,4 

2,4 

±0,2 

3,5 

±0,1 

5 

±0,2 

28 3,1 

±0,4 

4,1 

±0,8 

5,2 

±0,6 

2,8 

±0,1 

3,8 

±0,3 

5 

±0,3 

3,0 

±0,3 

4,4 

±0,2 

5,3 

±0,2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9. Grafik Hasil Uji Daya Sebar Suhu 40°C Bobot 200g 

 

F. Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas hari ke 0-28 pada suhu 4°C, 25°C dan 40°C menunjukkan 

hasil homogenitas yang baik karena sediaan tidak terlihat adanya butiran-butiran 

yang menggumpal pada saat pengujian dilakukan. Hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 5.20 – Tabel 5.23. 
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Tabel 5.20. Hasil Uji Homogenitas Suhu 4°C 

Hari 

Ke- 

Hasil Pengamatan  

F1 F2 F3 

0 Homogen Homogen Homogen 

7 Homogen Homogen Homogen 

14 Homogen Homogen Homogen 

21 Homogen Homogen Homogen 

28 Homogen Homogen Homogen 

 

Tabel 5.21. Hasil Uji Homogenitas Suhu 25°C 

Hari 

Ke- 

Hasil Pengamatan  

F1 F2 F3 

0 Homogen Homogen Homogen 

7 Homogen Homogen Homogen 

14 Homogen Homogen Homogen 

21 Homogen Homogen Homogen 

28 Homogen Homogen Homogen 

 

Tabel 5.22. Hasil Uji Homogenitas Suhu 40°C 

Hari 

Ke- 

Hasil Pengamatan  

F1 F2 F3 

0 Homogen Homogen Homogen 

7 Homogen Homogen Homogen 

14 Homogen Homogen Homogen 

21 Homogen Homogen Homogen 

28 Homogen Homogen Homogen 
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Tabel 5.23. Hasil Uji Homogenitas suhu 4°C, 25°C dan 40°C 

Formula 

Suhu 4°C Suhu 25°C Suhu 40°C 

Hari Ke- 

0 28 0 28 0 28 

Formula 

1 

      

Formula 

2 

      

Formula 

3 

      
 

G. Uji Waktu Mengering 

Hasil uji waktu mengering hari ke 0 diperoleh  pada suhu 4°C yaitu F1: 19 menit, 

F2: 19 menit dan F3: 19 menit. Pada hari ke 28 diperoleh pada suhu 4°C yaitu F1: 

18 menit, F2: 18 menit dan F3: 19 menit. Hasil uji waktu mengering hari ke 0 

diperoleh  pada suhu 25°C yaitu F1: 22 menit, F2: 21 menit dan F3: 20 menit. Pada 

hari ke 28 diperoleh pada suhu 25°C yaitu F1: 20 menit, F2: 22 menit dan F3: 22 

menit. Hasil uji waktu mengering hari ke 0 diperoleh  pada suhu 40°C yaitu F1: 23 

menit, F2: 22 menit dan F3: 19 menit. Pada hari ke 28 diperoleh pada suhu 40°C 

yaitu F1: 25 menit, F2: 25 menit dan F3: 23 menit. Hasil uji waktu mengering dapat 

dilihat pada Tabel 5.24 – Tabel 5.26. Grafik dapat dilihat pada Gambar 5.10 – 

Gambar 5.12. 

 

 

 
 



48 
 

 
 

Tabel 5.24. Hasil Uji Waktu Mengering Suhu 4°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata Waktu Mengering (Menit) 

F1 F2 F3 

0 19 19 19 

7 19 19 18 

14 19 19 19 

21 18 18 19 

28 18 18 19 

Rata-Rata 18.60 ±0,55 18.60 ±0,55 18.80 ±0,45 

 

 
Gambar 5.10. Grafik Hasil Uji Waktu Mengering Suhu 4°C 

 

Tabel 5.25. Hasil Uji Waktu Mengering Suhu 25°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata Waktu Mengering (Menit) 

F1 F2 F3 

0 22 21 20 

7 20 20 20 

14 20 20 21 

21 21 21 21 

28 20 22 22 

Rata-Rata 20,6 ±0,89 18.60 ±0,55 18.80 ±0,84 
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Gambar 5.11. Grafik Hasil Uji Waktu Mengering Suhu 25°C 

 

Tabel 5.26. Hasil Uji Waktu Mengering Suhu 40°C 

Hari 

Ke- 

Rata-Rata WaktuMengering(Menit) 

F1 F2 F3 

0 23 22 19 

7 23 23 23 

14 25 24 24 

21 24 24 23 

28 25 25 23 

Rata-Rata 24 ±1,00 23.60 ±1,14 22.40 ±1,95 

 

 
Gambar 5.12. Grafik Hasil Uji Waktu Mengering Suhu 40°C 
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BAB VI  

PEMBAHASAN 
 

A. Determinasi Tanaman Beras Merah (Oryza nivara) 

Determinasi bertujuan untuk membandingkan atau mencocokkan suatu tumbuhan 

dengan satu tumbuhan lain yang dikenal sebelumnya sehingga dapat menghindari 

kesalahan dalam pengumpulan bahan yang akan diteliti (Tan et al., 2020). 

Determinasi tanaman beras merah dilakukan di Lembaga Ilmu Pengetahuan Pusat 

Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI. Kriteria tanaman yang 

diteliti berupa batang muda, daun dan beras. Dari tanaman beras merah yang 

diteliti, hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan tanaman beras merah dengan nama latin yaitu Oryza 

rufipugon Griff dengan sinonim Oryza nivara, dengan suku poaceae. Hasil 

determinasi tanaman beras merah dapat dilihat pada lampiran 3. 

 

B. Determinasi Tanaman Rosella (Hibiscus sabdariffa) 

Determinasi ekstrak rosella dilakukan di Lembaga Ilmu Pengetahuan Pusat 

Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya-LIPI. Kriteria tanaman yang 

diteliti berupa batang muda dan bunga. Dari tanaman rosella yang diteliti, hasil 

determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan tanaman rosella dengan nama latin yaitu Hibiscus sabdariffa L. dengan 

suku dengan suku malvaceae. Hasil determinasi tanaman rosella dapat dilihat pada 

lampiran 3. 
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C. Ekstrak dan Uji Fitokimia Ekstrak Beras Merah  

Ekstrak beras merah yang telah dibuat dengan menggunakan etanol 95% pada 

penelitian ini memiliki tekstur kental dengan warna kemerahan dan memiliki bau 

khas beras. Uji fitokimia pada ekstrak beras merah berdasarkan penelitian 

sebelumnya ditemukan aktivitas kandungan flavonoid dan menunjukkan bahwa 

kandungan flavonoid pada beras berpigmen merupakan yang tertinggi dari beras 

yang tidak berpigmen. (flavonoid beras merah). Kandungan lain yang terdapat 

dalam beras merah sebagai antioksidan adalah antosianin, antosianin pada tumbuh-

tumbuhan merupakan zat yang sering terdapat pada tumbuhan berpigmen seperti 

beras merah, kandungan ini berfungsi untuk memberi warna pada berbagai tanaman 

dan juga berfungsi sebagai antioksidan (Xia et al., 2021). 

 

Rendemen ekstrak didapatkan dengan membandingkan bobot ekstrak beras meraah 

dengan bobot simplisia. Nilai rendemen menunjukkan seberapa besar jumlah 

kandungan yang dapat terekstrak oleh pelarut dalam persen (%).  Dari 1 kilogram 

simplisia beras merah pada penelitian ini didapatkan ekstrak sebesar 139,56 gram, 

sehingga didapatkan rendemen ekstrak beras merah sebesar 13,956%. Pada 

penelitian sebelumnya hasil rendemen ekstrak beras merah didapatkan sebesar 

12,553% untuk ekstrak yang dibuat dengan pelarut etanol (Purwanto., 2019). 

 

Dari hasil uji fitokimia yang telah dilakukan pada ekstrak beras merah ditemukan 

aktivitas kandungan aktif alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid. Hal ini 

menunjukkan bahwa uji fitokimia ekstrak beras merah yang digunakan pada 
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penelitian ini sudah sesuai dan dapat digunakan untuk dilakukan proses formulasi. 

Hasil sertifikat uji fitokimia ekstrak beras merah dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

D. Ekstrak dan Uji Fitokimia Rosella 

Hasil ekstrak rosella memiliki tekstur kental dengan warna kemerahan dan 

memiliki bau khas aromatik. Nilai rendemen dari ekstrak rosella dari 1 kilogram 

simplisia beras merah pada penelitian ini didapatkan ekstrak sebesar 196 gram, 

sehingga didapatkan rendemen ekstrak beras merah sebesar 19,6%. Dari hasil uji 

fitokimia yang telah dilakukan pada ekstrak rosella merah ditemukan aktivitas 

kandungan aktif alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid. Hal ini menunjukkan 

bahwa uji fitokimia ekstrak rosella yang digunakan pada penelitian ini sudah sesuai 

dan dapat digunakan untuk dilakukan proses formulasi. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya ditemukan kandungan flavonoid dan antosianin pada ekstrak rosella 

yang merupakan kandungan dengan aktivitas antioksidan terbesar yang ditemukan 

pada uji fitokimia pada esktrak rosella (Keyata et al., 2021). Hasil sertifikat uji 

fitokimia ekstrak rosella dapat dilihat pada lampiran 5. 

 

E. Formula Masker Gel Peel-Off 

Formula yang digunakan pada pembuatan peel-off Mask meliputi ekstrak beras 

merah dan ekstrak rosella sebagai zat aktif. Povinil alkohol (PVA) yang berfungsi 

sebagai peningkat viskositas. Polivinil alkohol dapat menghasilkan gel yang cepat 

mengering dan membentuk lapisan film yang transparan, kuat, plastis dan melekat 

baik pada kulit (Rowe et al., 2015). 
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Hidroksi propil metil selulosa yang berfungsi sebagai basis gel, pengemulsi dan 

sebagai zat penstabil dalam gel untuk mencegah partikel menggumpal sehingga 

menghambat pembentukkan sedimen. Propilan glikol berfungsi sebagai humektan. 

Humektan pada sediaan gel peel-off Mask berperan penting dalam menjaga 

kestabilan sediaan dengan cara mengabsorbsi penguapan air dari sediaan (Rowe et 

al., 2015). 

 

Nipagin berfungsi sebagai zat pengawet. Zat pengawet pada sediaan gel peel-off 

Mask berperan penting dalam melindungi produk terhadap pengaruh yang 

merugikan, terutama terhadap kerusakan mikroba, sehingga sediaan lebih tahan 

lama untuk digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama. Aqua destillata atau 

disebut juga air suling berfungsi sebagai pelarut. Pelarut air suling yang 

ditambahkan pada sediaan ini merupakan pelarut yang aman digunakan pada suatu 

produk untuk perawatan kulit (Rowe et al., 2015). 

 

Formula yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian dengan 

perbedaan pada masing-masing formula terletak pada bahan polivinil alkohol 

dengan perbedaan konsentrasi pada masing masing formula sebesar 10%, 12,5% 

dan 15%. Masing masing formula dengan perbedaan konsentrasi ini dibedakan lagi 

menjadi 3 suhu yaitu suhu dingin (4°C), suhu ruang (25°C) dan suhu panas (40°C). 

Ketiga formula dengan perbedaan konsentrasi polivinil alkohol dan perbedaan suhu 

dibuat tiga kali replikasi dan kemudin diuji sifat fisik masker gel peel-off . 

Pengujian sifat fisik masker gel peel-off meliputi uji organoleptik, uji pH, uji 
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viskositas, uji daya sebar, uji homogenitas dan uji waktu mengering. Pengujian sifat 

fisik masker gel peel-off dilakukan selama 28 hari dan dilakukan pengamatan setiap 

7 hari. 

 

F. Evaluasi Uji Kestabilan Fisik Masker Gel Peel-Off 

Evaluasi uji kestabilan fisik masker gel peel-off formula F1, F2 dan F3 diamati 

selama 28 hari di hari ke 0, 7, 14, 21 dan 28 pada penyimpanan suhu 4°C, 25°C dan 

40°C. Parameter evaluasi uji meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji daya 

sebar, uji homogenitas dan uji waktu mengering 

1. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik sifat masker gel peel-off dilakukan dengan mengamati bau, 

warna, bentuk dan homogenitas dari seluruh formula. Hasil pengamatan uji 

organoleptik pada formula 1, formula 2 dan formula 3 di suhu 4°C, 25°C dan 

40°C menunjukkan hasil yang sama di hari ke 0, 7, 14, dan 21 yaitu sediaan 

masker gel peel-off  berbau khas aromatik, warna kemerahan yang didapat dari 

warna zat aktif secara alami dari sediaan yaitu ekstrak beras merah dan rosella, 

berbentuk kental dan sediaan tercampur secara homogen.  

 

Pada hari ke 28 di suhu 40°C, hasil uji organoleptik menunjukkan hasil yang 

berbeda  yaitu pada pengamatan bentuk dan homogenitasnya tetapi tidak ada 

perubahan bau dan warna. Bentuk dari masker gel peel-off pada hari ke 28 

mengalami perubahan yaitu terdapat endapan dan campuran sediaan sudah tidak 

homogen. Perubahan yang terjadi pada formulasi uji pada suhu 40°C di hari ke 
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28 dimana terdapat endapan yang merupakan indikasi terjadinya degradasi pada 

suhu tinggi. Peristiwa degradasi ini menunjukkan pemisahan antara fase tingkat 

ringan dengan tingkat yang lebih tinggi. Fase dengan tingkat ringan dan berada 

di lapisan atas pada sediaan ini merupakan  campuran basis masker  gel peel-off 

yaitu PVA, HPMC, propilen glikol dan nipagin sedangkan fase dengan tingkat 

lebih tinggi dan berada di lapisan bawah merupakan ekstrak dari sediaan masker 

gel peel-off yaitu ekstrak beras merah dan ekstrak rosella yang menyebabkan 

ekstrak tersebut mengendap (Sohail et al., 2018). 

 

Hasil ini menggambarkan bahwa ketiga formulasi stabil pada suhu 4°C dan suhu 

25°C sampai periode penyimpanan 28 hari, namun formulasi menjadi tidak 

stabil pada suhu 40°C. Hal ini dikarenakan suhu panas dapat mempengaruhi 

struktur dan terjadi pengendapan pada masker gel peel-off. Sehingga 

penyimpanan yang baik pada sediaan masker gel peel-off yaitu di suhu ruang 

atau suhu dingin seperti kulkas. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Kulkarni pada tahun 2019 menunjukkan bahwa hasil formulasi peel-off mask 

menunjukkan hasil yang stabil dan tidak mengiritasi kulit pada suhu 40°C 

(Kulkarni et al., 2019). Hasil uji organoleptik dapat dilihat pada lampiran 14. 

 

2. Uji pH   

Uji pH pada sediaan masker gel peel-off dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keasaman dari suatu sediaan. Alat yang digunakan untuk mengukur pH adalah 

pHmeter. Pengujian dilakukan sampai hari ke 28 dan diamati setiap 7 hari. Pada 
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suhu 4°C hari ke-0 didapatkan nilai rata-rata pH pada masing-masing formula 1 

(4,6±0,06), formula 2 (4,8±0,06) dan formula 3 (5,8±0,10). Pada suhu 4°C hari 

ke-28 didapatkan nilai rata-rata pH pada masing-masing formula 1 (6,1±0,10), 

formula 2 (5,6±0,15) dan formula 3 (4,9±0,15).  Pada suhu 25°C hari ke-0 

didapatkan nilai rata-rata pH pada masing-masing formula 1 ( 5,5±0,06), 

formula 2 (5,4±0,00), dan formula 3 (5,6±0,10). Pada suhu 25°C hari ke-28 

didapatkan nilai rata-rata pH pada masing-masing formula 1 (5,2±0,10), formula 

2 (5,5±0,12), dan formula 3 (4,8±0,10). Pada suhu 40°C hari ke-0 didapatkan 

nilai rata-rata pH pada masing-masing formula 1 (5,4±0,06), formula 2 

(5,7±0,15) dan formula 3 (5,3±0,06). Pada suhu 40°C hari ke-0 didapatkan nilai 

rata-rata pH pada masing-masing formula 1 (6,2±0,06), formula 2 (5,8±0,15) 

dan formula 3 (4,9±0,15). 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pH pada tiga formulasi di tiga suhu penyimpanan 

yang berbeda menunjukkan hasil stabil dan masih berada pada rentang pH yang 

masih dapat diterima dalam sediaan topikal dan aman bagi kulit. Karena pH kulit 

sekitar 5,5, sehingga kisaran pH 5-7 masih dapat diterima untuk menghindari 

iritasi pada kulit (Mwangi et al., 2021). 

 

3. Uji Viskositas 

Uji viskositas pada sediaan masker gel peel-off digunakan untuk mengetahui 

sifat alir dari gel dan sediaan topikal lainnya. Jika nilai viskositas masuk ke 

dalam rentang nilai yang sesuai maka gel dapat dengan mudah dioleskan pada 
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area kulit. Alat yang digunakan pada uji viskositas pada penelitian ini adalah 

viskometer Bbrookfield LV dengan kecepatan 6 rpm menggunakan spindle no 

4. Rentang nilai viskositas yang sesuai pada masker gel peel-off adalah antara 

5.000-40.000 cPs. Pada suhu 4°C hari ke-0 didapatkan nilai rata-rata viskositas 

pada masing-masing formula 1 (14.667 ±6.028cPs), formula 2 (19.167 ±2.363 

cPs) dan formula 3 (21.275 ±2.757 cPs). Pada suhu 4°C hari ke-28 didapatkan 

nilai rata-rata viskositas pada masing-masing formula 1 (15.500 ±1.803cPs), 

formula 2 (17.000 ±3.905 cPs) dan formula 3 (19.667 ±577). Pada suhu 25°C 

hari ke-0 didapatkan nilai rata-rata viskositas pada masing-masing formula 1 

(7.833 ±737 cPs), formula 2 (11.667 ±289 cPs) dan formula 3 (13.833 ±289cPs). 

Pada suhu 25°C hari ke-28 didapatkan nilai rata-rata viskositas pada masing-

masing formula 1 (8.000 ±866 cPs), formula 2 (12.833 ±1.756 cPs) dan formula 

3 (12.500 ±500 cPs).  Pada suhu 40°C hari ke-0 didapatkan nilai rata-rata 

viskositas pada masing-masing formula 1 (14.000 ±1.000cPs), formula 2 

(12.000 ±1.000 cPs) dan formula 3 (13.333 ±1.258 cPs). Pada suhu 40°C hari 

ke-28 didapatkan nilai rata-rata viskositas pada masing-masing formula 1 (3.000 

±0,00cPs), formula 2 (3.500 ±0,00cPs) dan formula 3 (4.667 ±764cPs). 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada suhu 4°C dan suhu 25°C masih masuk dalam 

rentang nilai viskositas yang sesuai. Pada suhu 40°C di semua formula 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata viskositas menurun dari hari ke 7 sampai hari 

ke 28 dan berada dibawah rentang rata-rata. Penurunan nilai viskositas ini 

disebabkan oleh faktor penyimpanan di suhu 40°C. Suhu dapat mempengaruhi 
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sifat fisik dari masker gel peel-off sehingga menyebabkan konsistensi dari 

sediaan menjadi semakin mencair (Ahmed et al., 2021). 

 

4. Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebat masker gel peel-off bertujuan untuk melihat kemampuan 

gel untuk menyebar di atas permukaan kulit saat pemakaian. Pengujian daya 

sebar gel menggunakan bobot 1 gram dan diletakkan diatas kaca transparan, 

kemudian diberikan bobot 50 gram, 100 gram dan 200 gram dan diukur diameter 

penyebarannya. Pada suhu 4°C hari ke-0 didapatkan nilai rata-rata diameter daya 

sebar pada bobot 200 gram pada masing-masing formula 1(4,7±0,4 cm), formula 

2(4,4±1,1 cm) dan formula 3(5,1±0,3 cm). Pada suhu 4°C hari ke-28 didapatkan 

nilai rata-rata diameter daya sebar pada bobot 200 gram pada masing-masing 

formula 1(5±0,4 cm), formula 2(5±0,1 cm) dan formula 3(4,6±0,2 cm).  

 

Pada suhu 25°C hari ke-0 didapatkan nilai rata-rata diameter daya sebar pada 

masing-masing formula 1(5±0,1 cm), formula 2(5,2±0,31 cm)  dan formula 

3(5,3±0,9 cm). Pada suhu 25°C hari ke-28 didapatkan nilai rata-rata diameter 

daya sebar pada masing-masing formula 1(4,8±0,1 cm), formula 2(5,1±0,5 cm)  

dan formula 3(5,1±0,2 cm). Pada suhu 40°C hari ke-0 didapatkan nilai rata-rata 

diameter daya sebar pada masing-masing formula 1(5,3±0,6 cm), formula 

2(5,3±0,8 cm) dan formula 3(5,7±0,3 cm). Pada suhu 40°C hari ke-28 

didapatkan nilai rata-rata diameter daya sebar pada masing-masing formula 

1(5,2±0,6 cm), formula 2(5±0,3 cm) dan formula 3(5,3±0,2 cm). 
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Hasil ini menunjukkan bahwa pada seluruh formula di seluruh perbedaan suhu 

penyimpanan menunjukkan rata-rata nilai daya sebar yang stabil sampai bobot 

200 gram dan masuk dalam rentang uji daya sebar yang sesuai yaitu 4-7cm 

(Handayani & Qamariah, 2019). 

 

5. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengamati ada atau tidaknya partikel kasar 

pada sediaan. Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan masker gel peel-

off di atas kaca transparan kemudian amati ada tidaknya partikel kasar yang 

terlihat. Dari hasil pengujian yang dilakukan pada formula 1, formula 2 dan 

formula 3 dan pada penyimpanan di suhu 4°C, 25°C, dan 40°C memiliki hasil 

uji homogenitas yang baik dan tidak ditemukan partikel kasar yang terlihat. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sediaan masker gel peel-off sudah sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu tidak terdapatnya gumpalan dan 

struktur yang dihasilkan rata (Handayani & Qamariah, 2019). Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada lampiran 17, 18 dan 19. 

 

6. Uji Waktu Sediaan Mengering 

Uji waktu sediaan mengering pada masker gel peel-off bertujuan untuk 

mengetahui berapa lama gel dapat mengering setelah diaplikasikan pada 

permukaan kulit dan membentuk lapisan film. Uji waktu sediaan mengering 

dilakukan dengan cara mengoleskan masker gel peel-off pada kulit dan ditunggu 

sampai sediaan membentuk lapisan film serta aktifkan stopwatch untuk 
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mendeteksi berapa lama waktu yang diperlukan sediaan sampai membentuk 

lapisan film. 

 

Pada suhu 4°C didapatkan nilai rata-rata waktu sediaan mengering pada masing-

masing formula 1(18,60±0,55 menit), formula 2(18,60±0,55 menit) dan formula 

3(18,80±0,45 menit). Pada suhu 25°C didapatkan nilai rata-rata waktu sediaan 

mengering pada masing-masing formula 2(20,60±0,89 menit), formula 3(20,8 

±0,85menit) dan formula 3(20,8 ±0,84menit). Pada suhu 40°C didapatkan nilai 

rata-rata waktu sediaan mengering pada masing-masing formula 1(24±1,00 

menit), formula 2(23,60±1,14 menit), dan formula 3(22,40±1,95 menit).  

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada semua formula di berbagai suhu 

penyimpanan memberikan hasil uji waktu sediaan mengering yang baik sesuai 

dengan uji waktu sediaan mengering yang dianjurkan yaitu antara 15-30 menit 

(Kulkarni et al., 2019). 
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BAB VII  

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak beras merah dan ekstrak rosella dapat menjadi sebuah inovasi untuk 

dibuat suatu sediaan dalam bentuk masker gel peel-off.  

2. Pembuatan dilakukan dengan tiga formula dan masing masing formula diberikan 

perbedaan perlakuan dalam hal suhu penyimpan yaitu pada suhu 4°C, 25°C, dan 

40°C. semua formulasi diuji sifat fisik selama 28 hari dan di amati setiap 7 hari 

yang meliputi uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji 

homogenitas dan uji waktu sediaan mengering.  

3. Dari ketiga formula pada tiga perbedaan suhu penyimpanan dapat disimpulkan 

bahwa ketiga formulasi di suhu 4°C dan suhu 25°C merupakan formulasi terbaik 

berdasarkan hasil uji fisik yang dilakukan. Sedangkan pada suhu 40°C pada 

ketiga formula di hari ke 28 dapat disimpulkan bahwa pada uji organoleptik 

terdapat endapan dan tidak homogen. Pada uji viskositas di hari ke 7, 14, 21 dan 

28 terjadi penurunan nilai viskositas. 

 

B. Saran 

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk membuat formula dengan variasi 

basis lain pada masker gel peel-off untuk memperoleh hasil formula dengan sifat 

fisik yang paling stabil dan bagus. 
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2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji kandungan aktifitas 

antioksidan dari masker gel peel-off ekstrak beras merah dan rosella yang telah 

dibuat.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Izin Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Surat Determinasi Tanaman 
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Lampiran 4. Sertifikan Uji Tanaman Beras Merah 
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Lampiran 5. Sertifikat Pengujian Rosella 
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Lampiran 6. Certificate of Analysis HPMC 
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Lampiran 7. Certificate of Analysis Nipagin 
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Lampiran 8. Certificate of Analysis Propilen Glikol 
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Lampiran 9. Certificate of Analysis Etanol 96% 
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Lampiran 10. Certificate of Analysis Aqua Destillata 

 

 

 

 



77 
 

 
 

Lampiran 11. Gambar Bahan Penelitian 

           

     

Tanaman Beras Merah        Tanaman Rosella 

 

                 

             Ekstrak Rosella         Ekstrak Beras Merah 
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(lanjutan) 

 

 

                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

   Methyl Paraben      PVA 

 

 

 

                                                                   

 

 

 

 

 

  HPMC      Aqua Destillata 
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Lampiran 12. Gambar Proses Formulasi  

                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Ekstrak Beras Merah                        Penimbangan Ekstrak Beras Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan HPMC    Penimbangan Propilen Glikol 
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(lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan PVA        Penimbangan Methyl Paraben 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pemanasan Basis Gel Pemcampuran Basis Gel Dengan 

Ekstrak Beras Merah dan Rosella 
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Lampiran 13. Gambar Hasil Formulasi 

 

Formulasi 1 

 

 

 

Formulasi 2 
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(lanjutan) 

 

 

Formulasi 3 
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Lampiran 14. Gambar Uji Organoleptik Sediaan masker gel  peel-off suhu 4°C 

Formula Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 

     

  



84 
 

 
 

Lampiran 15. Gambar Uji Organoleptik Sediaan masker gel  peel-off suhu 25°C 

Formula Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 16. Gambar Uji Organoleptik Sediaan masker gel  peel-off suhu 40°C 

Formula Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 17. Gambar Uji Homogenitas Sediaan masker gel  peel-off suhu 4°C 

Formula Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 18. Gambar Uji Homogenitas Sediaan masker gel  peel-off suhu 25°C 

Formula Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 
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Lampiran 19. Gambar Uji Homogenitas Sediaan masker gel  peel-off suhu 40°C 

Formula Hari Ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari Ke-21 Hari Ke-28 

Formula 

1 

     

Formula 

2 

     

Formula 

3 

     
 


